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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Perkembangan permukiman mengalami peningkatan setiap tahunnya, dari tahun 2008 hingga
tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 38,34% (3.857.110 m?) dari tahufi\awal yaitu
tahun 2008. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa universitas di Kawasan alang
seperti Universitas Diponegoro, Universitas Pandanaran, dan Politek i_Sefarang
yang menyebabkan banyaknya pendatang di kawasan ini.

Kelurahan Tembalang dan Kelurahan Bulusan didominasi ole angunan untuk

s

ahasiswa. Dengan

dijadikan kos-kosan sebagai pemenuh kebutuhan te
berdirinya kos-kosan maka akan muncul fasilitas pen seperti warung makan,
fotocopi, laundry, kafe dan lainnya. Sedangkan emb ermukiman yang terjadi di

Kelurahan Bulusan disebabkan bertambahnya I n perumahan yang dimulai dari

munculnya perumahan Bukit Kencana Hingga selanjutnya sampai dengan sekarang

muncul beberapa perumahan for iri seperti perumahan Bukit Emerald,

Perumahan Mutiara Jaya, Peru n s, Perumahan Dinar Elok, Perumahan Dinar

Asri, Perumahan Dinar Indah,\dan an Graha Mulya Asri.

Skor kualitas prasaran % ermukiman mengalami peningkatan kualitas dalam
kurun waktu 10 ta I;%\k alitas prasarana lingkungan permukiman dengan kondisi
yang kurang hai m jadi skor kualitas prasarana lingkungan permukiman dengan

i
HaNi dikarenakan terjadi perbaikan pada prasarana lingkungan permukiman

g dalam 10 tahun terakhir.
P n 2Q17, masih terdapat prasarana lingkungan permukiman dengan kondisi buruk di
samJ embalang antara lain terdapat 2% jalan yang tidak diperkeras dikarenakan tidak

ratagya bantuan dari pemerintah dan belum mampunya masyarakat untuk melakukan

pewkerasan jalan dengan sistem swadaya.

Terdapat 14% masyarakat di Kawasan Tembalang pada tahun 2017 be lum memiliki drainase

dikarenakan tidak meratanya bantuan pemerintah dan bantuan pemerintah hanya diberikan

kepada masyarakat yang tinggal di sepanjang jalan kota.

Terdapat 1% masyarakat di Kawasan Tembalang pada tahun 2017 yang tidak mempunyai

sistem pengolahan air limbah pribadi berupa septik tank dikarenakan keterbatasan

pengetahuan masyarakat akan pentingnya memiliki sistem pengolahan air limbah pribadi
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berupa septik tank. Terdapat 14% masyarakat yang mempunyai kualitas air tidak bersih dan

alirannya tidak lancar dan terdapat 34% masyarakat yang masih membakar sampah, membuang

sampah dilahan kosong serta membuang sampah disungai dikarenakan masyarakat merasa

membakar uang jika mengikuti sistem pengangkutan sampah.

Pengaruh perkembangan permukiman terhadap skor kualitas prasarana lingkungan
permukiman adalah sebesar 73,7%. Persamanaan regresi yang didapat adalah Y= 0.461x —
0,521 dimana setiap penambahan 1% perkembangan permukiman, maka kualitas prasarana
lingkungan permukiman bertambah sebesar 0,461. Meningkatnya skor ku '%mn&
lingkungan permukiman sebesar 0,461 menunjukkan bahwa terjadi peningka litas

prasarana lingkungan permukiman atau adanya perbaikan yang dilak sarana
lingkungan permukiman dengan kondisi buruk ataupun kura ba ikNJndY disebabkan
perkembangan permukiman yang terjadi diikuti oleh upaya litas prasarana

Pengaruh perkembangan permukiman meningkatk

permukiman di Kawasan Tembalang, antara lai la MEmbliang sampah dilahan kosong
atau dibakar, namun seiring dengan perkemb p iman masyarakat di Kawasan

prasarana lingkungan

Tembalang harus mengikuti sistem pen an sagpah dikarenakan lahan kosong untuk

membuang atau membakar sampah menjadi pemukiman. Selain itu, kondisi

rkerasan dan berlubang, namun dengan
perkembangan permukima enyebabkan adanya perbaikan berupa perkerasan,
dikarenakan bertambahn uduk dan jalan tersebut merupakan akses masyarakat
anya perbaikan jalan akan berdampak pula pada perbaikan

sistem draina jalan yang dilakukan ada yang bersamaan dengan perbaikan

drainase be

Berdasarkan analisis perkembangan permukiman, terjadi perkembangan permukiman di
Kawasan Tembalang setiap tahunnya dan akan terus bertambah setiap tahunnya, sehingga
pemerintah perlu melakukan kontrol dan pengendalian terhadap perkembangan permukiman
untuk mencegah terjadinya kondisi permukiman yang padat dimasa yang akan datang di
Kelurahan Tembalang, Kelurahan Bulusan dan khususnya Kelurahan Meteseh yang
termasuk dalam lokasi prioritas penanganan kumuh Kota Semarang.

Berdasarkan analisis perkembangan permukiman, terjadi perkembangan permukiman di
Kawasan Tembalang setiap tahunnya dan akan terus bertambah setiap tahunnya, sehingga
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pemerintah perlu membatasi luasan perkembangan permukiman untuk mencegah
berkurangnya ruang terbuka hijau akibat dijadikan lahan permukiman.

Berdasarkan analisis kualitas prasarana lingkungan permukiman, perlu untuk dilakukannya
peningkatan kualitas prasarana lingkungan permukiman di Kawasan Tembalang khususnya
di Kelurahan Meteseh yang mempunyai skor kualitas prasarana lingkungan dengan kondisi
buruk.

Berdasarkan analisis kualitas prasarana lingkungan permukiman, perlu untuk dilakukannya
peningkatan kualitas drainase, baik berupa perbaikan dan perkerasan bagi i, drainase
yang kurang baik dan membangun drainase bagi masyarakat yang tidak mem inase
khususnya di RW 3, RW 5, RW 6, dan RW 8 Kelurahan Meteseh. %
Berdasarkan analisis kualitas prasarana lingkungan permukimangperiy u lakukannya

perningkatan kualitas prasarana jalan, khususnya perkera % uas jalan yang
belum pernah mengalami perkerasan yaitu pada RW 8 R A8 RT 3 di Kelurahan

Rekomendasi Studi Lanjutan

Meteseh.
Rekomendasi Untuk Masyarakat di Kawasan Tembal M
e

Diperlukan kesadaran masyarakat akan pepting ki pengolahan air limbah pribadi
dan tidak menjadikan sungai sebagai te buangan air limbah.

Diperlukan kesadaran masyarakat njaga kualitas dan keberlanjutan prasarana
lingkungan permukiman yang telaitaibua:

&

Upaya yang dilakuk atkan kualitas prasarana lingkungan permukiman di

lokasi prioritas penanganan kumuh.

Untuk menge angan kualitas prasarana lingkungan permukiman sebaiknya

dalam r akt paling lama ialah 5 tahun, agar masyarakat masih mengingat betul
n

n kapan dilakukan perbaikan terhadap kualitas prasarana lingkungan



